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ABSTRACT 

Technological developments in the modern era require the world of education to adapt without neglecting 
moral and religious values. The integration of Islamic Religious Education (PAI) with digital literacy is a 
crucial effort in developing students who are not only technologically proficient but also possess noble 
character. This study aims to describe and analyze the implementation of PAI integration with digital 
literacy at MI Miftahul Ulum as a means of developing students' noble character. The research method 
used was descriptive qualitative, with data collection techniques through observation, interviews, and 
documentation. The results indicate that the integration of PAI with digital literacy was implemented 
through the use of Islamic-themed digital learning media, religious-themed digital literacy activities, and 
the instilling of media ethics in accordance with Islamic values. This integration has a positive impact on 
student character development, marked by increased discipline, responsibility, and politeness in daily life 
and digital activities. 
Keywords: Islamic Religious Education, Digital Literacy, Noble Character, MI Miftahul Ulum. 
 

ABSTRACT 
Perkembangan teknologi di era modern menuntut dunia pendidikan untuk beradaptasi tanpa 
mengabaikan nilai-nilai moral dan keagamaan. Integrasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan literasi 
digital menjadi upaya penting dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cakap teknologi, tetapi 
juga berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan 
integrasi PAI dengan literasi digital di MI Miftahul Ulum sebagai sarana pembentukan akhlak mulia peserta 
didik. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi PAI 
dengan literasi digital diterapkan melalui penggunaan media pembelajaran digital bernuansa Islami, 
kegiatan literasi digital bertema keagamaan, serta pembiasaan etika bermedia sesuai nilai-nilai Islam. 
Integrasi tersebut berpengaruh positif terhadap perkembangan karakter siswa, ditandai dengan 
meningkatnya kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesantunan dalam kehidupan sehari-hari maupun 
aktivitas digital. 
Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Literasi Digital, Akhlak Mulia, MI Miftahul Ulum 
 

1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan dalam dunia 

pendidikan, membuka peluang luas bagi peserta didik untuk secara cepat dan interaktif 
mengakses berbagai sumber pengetahuan. Dalam konteks ini, literasi digital menjadi kunci 
utama, yang memfasilitasi siswa dalam memahami dan menggunakan informasi secara efektif 
di dunia digital. Sebagaimana diungkapkan oleh Muflihin, literasi digital tidak hanya mencakup 
keterampilan teknis, tetapi juga mengharuskan siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan memiliki 
kesadaran yang tinggi terhadap penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari(Muflihin 
2020). Hal ini sejalan dengan kebutuhan pendidikan abad 21 yang tidak hanya mengandalkan 
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literasi tradisional tetapi juga memasukkan literasi digital sebagai bagian penting dalam 
pembelajaran(Ibda 2018; Cahayaningsih and Rossidy 2024). 

Melihat perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi, penting bagi lembaga 
pendidikan seperti MI Miftahul Ulum untuk merancang program pembelajaran yang adaptif. 
(Fatonah, Worku, and Inyang 2024) menekankan bahwa belajar dengan media digital di era 
modern perlu diterapkan dengan cara yang padu dan terencana agar dapat memenuhi 
kebutuhan siswa(Fatonah, Worku, and Inyang 2024). Selain itu, (Arifandi et al. 2024) 
menunjukkan bahwa pengembangan kualitas pengajaran dan efektivitas penggunaan media 
digital dalam pendidikan agama sangat terkait, sehingga hal ini dapat mendukung pembentukan 
karakter dan moral siswa (Arifandi et al. 2024). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya merancang model pembelajaran yang 
memadukan kecakapan digital dengan nilai-nilai spiritual Islam dalam pembentukan akhlak 
siswa. Pendekatan ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung memisahkan antara 
pendidikan moral dan literasi digital. Di sini, keduanya dipandang sebagai dua unsur yang saling 
melengkapi, literasi digital menjadi sarana penguatan nilai, sedangkan PAI menjadi fondasi etika 
dalam berteknologi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan mengembangkan 
pemahaman teoretis, tetapi juga menghadirkan konsep praktis yang dapat diterapkan oleh guru 
di MI Miftahul Ulum untuk menumbuhkan generasi yang religius, cakap digital, dan berakhlak 
mulia. Dalam rangka mengintegrasikan kedua unsur ini, penelitian sebelumnya menunjukkan 
hasil yang mendorong pendekatan pendidikan yang holistik, termasuk pembelajaran yang 
mengedepankan nilai etika dan literasi digital dalam suasana belajar (Dakir, Zubaidi, and 
Hasanah 2021; Rumiati et al. 2024). Pendekatan ini membuka peluang bagi guru untuk tidak 
hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga membekali siswa dengan nilai-nilai luhur 
yang diperlukan untuk menjalani kehidupan digital yang bertanggung jawab dan beretika. 

Dalam konteks pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum, penerapan integrasi 
antara Pendidikan Agama Islam (PAI) dan literasi digital menjadi semakin mendesak dalam 
menghadapi tantangan era digital yang kompleks. Pertama, untuk memastikan integrasi ini 
berhasil, berbagai metode pembelajaran harus dipertimbangkan. Menurut Yahya, penerapan 
literasi digital dalam pembelajaran agama Islam dapat meningkatkan motivasi siswa serta 
memudahkan mereka memahami dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari(Yahya 2023). Selain itu, metode yang memanfaatkan media audio visual dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menarik (Hamzah and Alfiat 2020).Oleh karena itu, menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang inovatif dan berbasis literasi digital menjadi kunci dalam 
mengintegrasikan pendidikan agama dengan keterampilan digital. 

Sebagai jawaban sementara, penelitian ini berargumen bahwa Integrasi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dengan literasi digital menjadi sangat penting dalam upaya membentuk 
generasi yang berakhlak mulia di era digital saat ini. Hal ini disebabkan oleh kemampuan literasi 
digital yang dapat membantu siswa dalam menyeimbangkan potensi teknologi dengan 
kesadaran spiritual. Guru memegang peranan penting dalam merancang kegiatan pembelajaran 
yang tidak hanya menarik secara visual melalui media digital tetapi juga mengandung nilai-nilai 
moral dan keislaman. Menurut penelitian oleh Yahya, penerapan literasi digital dalam 
pembelajaran agama Islam dapat meningkatkan motivasi siswa serta membantu mereka 
memahami penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari (Yahya 2023). Begitu pula, 
penelitian dari Aulia et al. menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dapat berdampak positif 
terhadap pengembangan pendidikan karakter siswa (Aulia et al. 2023). 

 
2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman yang mendalam terhadap 
fenomena sosial yang kompleks, yaitu proses integrasi antara Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dengan literasi digital dalam membentuk generasi berakhlak mulia. Pendekatan kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk menggali makna, nilai, dan praktik nyata yang muncul dalam 
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konteks pendidikan, bukan sekadar menilai hasil akhir. Melalui metode studi kasus, peneliti 
dapat memahami secara spesifik bagaimana praktik integrasi ini diterapkan di satu lembaga 
pendidikan, yakni MI Miftahul Ulum, serta menelusuri dinamika hubungan antara guru, siswa, 
dan lingkungan madrasah dalam menghadapi tantangan era digital. 

Penelitian ini dilakukan di MI Miftahul Ulum, yang mana sebuah lembaga pendidikan 
Islam yang berlokasi di kawasan strategis, yaitu di wilayah pertengahan kota. Lokasi ini dipilih 
karena berada di lingkungan yang sangat akrab dengan perkembangan teknologi digital. Hal ini 
menjadikan MI Miftahul Ulum sebagai tempat yang relevan untuk meneliti fenomena integrasi 
PAI dan literasi digital. Selain itu, lembaga ini mencerminkan realitas pendidikan Islam masa kini, 
di mana peserta didik sudah mengenal dunia digital sejak dini. Situasi tersebut menuntut adanya 
pembaruan pendekatan pembelajaran agar nilai-nilai keislaman tetap tertanam kuat dalam diri 
siswa di tengah arus globalisasi teknologi. Karena itu, penelitian ini berupaya melihat bagaimana 
pendidikan agama dapat disinergikan dengan literasi digital secara harmonis di lingkungan 
madrasah dasar. 

Sumber informasi dalam penelitian ini diperoleh dari dua kelompok utama, yaitu guru 
MI Miftahul Ulum dan salah satu siswa madrasah tersebut. Guru dipilih karena memiliki 
pengetahuan dan pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran PAI berbasis digital. 
Mereka berperan penting dalam merancang strategi pembelajaran yang memadukan teknologi 
dengan nilai-nilai keislaman. Sementara itu, siswa menjadi informan pendukung yang 
memberikan pandangan dari sisi penerima pembelajaran. Melalui kombinasi kedua sumber 
informasi ini, peneliti dapat memperoleh data yang lebih kaya, mencakup perspektif pengajar 
dan peserta didik, sehingga pemahaman terhadap praktik integrasi PAI dan literasi digital 
menjadi lebih mendalam dan komprehensif. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga teknik utama, yaitu 
observasi, wawancara, dan Focus Group Discussion (FGD). Observasi dilakukan untuk 
mengamati aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan media digital serta perilaku siswa dalam 
menggunakan teknologi di lingkungan madrasah. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 
guru dan siswa menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya agar 
prosesnya terarah dan tetap fokus pada tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga menyebarkan 
angket atau kuesioner sederhana kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 
sikap mereka terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI. Sementara itu, 
kegiatan FGD dilakukan bersama guru dan pihak madrasah untuk menggali pandangan bersama 
mengenai tantangan, strategi, dan harapan terhadap penguatan nilai-nilai Islam dalam konteks 
literasi digital. Ketiga metode ini dipilih agar data yang diperoleh tidak hanya luas, tetapi juga 
mendalam dan valid melalui proses triangulasi antar-sumber. 

 
3. Literature Review 
a. Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Mulia 
 Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran fundamental dalam membentuk 
kepribadian dan akhlak peserta didik. PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 
pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai-nilai moral dan spiritual 
dalam kehidupan sehari-hari. Mulyadi (2023) menegaskan bahwa pendidikan agama Islam 
menjadi instrumen penting dalam membangun identitas keagamaan dan karakter individu, 
terutama di tengah masyarakat yang terus mengalami perubahan sosial dan budaya. Dalam 
konteks pendidikan dasar, PAI berperan strategis dalam menanamkan nilai kejujuran, tanggung 
jawab, kedisiplinan, dan kesantunan sejak dini. 
 Penelitian Rizki, Arzani, dan Habiburrahman (2023) menunjukkan bahwa internalisasi 
pendidikan akhlak di Madrasah Ibtidaiyah dapat dilakukan secara efektif melalui keteladanan 
guru dan pembiasaan perilaku Islami dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa 
pendidikan akhlak tidak cukup diajarkan secara teoritis, melainkan harus dipraktikkan secara 
konsisten dalam kehidupan sekolah. Dengan demikian, PAI menjadi fondasi utama dalam 
membentuk generasi yang berakhlak mulia dan berkepribadian Islami. 
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b. Literasi Digital dalam Pendidikan Abad ke-21 
 Literasi digital merupakan salah satu kompetensi utama yang dibutuhkan dalam 
pendidikan abad ke-21. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam 
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, etis, dan bertanggung 
jawab dalam mengakses, mengelola, serta menyebarkan informasi digital. Muflihin (2020) 
menyatakan bahwa literasi digital menuntut kesadaran moral dan sosial agar peserta didik tidak 
terjebak pada penyalahgunaan teknologi. 
 Ibda (2018) menambahkan bahwa penguatan literasi digital di lembaga pendidikan, 
khususnya di madrasah, menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapi tantangan Revolusi 
Industri 4.0. Tanpa literasi digital yang memadai, peserta didik berpotensi menjadi pengguna 
teknologi yang pasif dan rentan terhadap konten negatif. Oleh karena itu, pendidikan dasar 
perlu mengintegrasikan literasi digital sebagai bagian dari proses pembelajaran agar siswa 
mampu memanfaatkan teknologi secara produktif dan bermakna. 
 
c. Integrasi Pendidikan Agama Islam dan Literasi Digital 
 Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa integrasi Pendidikan Agama Islam dengan 
literasi digital memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran dan pembentukan 
karakter siswa. Yahya (2023) menemukan bahwa penerapan literasi digital dalam pembelajaran 
PAI mampu meningkatkan motivasi belajar siswa serta memudahkan pemahaman terhadap 
nilai-nilai agama. Media digital seperti video pembelajaran, animasi Islami, dan aplikasi Al-
Qur’an digital terbukti mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif dan 
kontekstual. 
 Penelitian Aulia et al. (2023) juga menegaskan bahwa literasi digital berkontribusi 
terhadap pengembangan pendidikan karakter siswa sekolah dasar, terutama dalam membentuk 
sikap tanggung jawab dan etika bermedia. Hal ini sejalan dengan pandangan Hasanah dan Sukri 
(2023) yang menyatakan bahwa integrasi literasi digital dalam pendidikan Islam harus diarahkan 
pada pembentukan perilaku etis dan kesadaran spiritual dalam penggunaan teknologi. 
 Lebih lanjut, Dakir, Zubaidi, dan Hasanah (2021) menekankan bahwa literasi digital 
dalam pendidikan Islam berperan penting dalam membangun sikap kritis dan toleran, sekaligus 
memperkuat nilai-nilai keislaman di ruang digital. Integrasi ini menjadikan teknologi tidak hanya 
sebagai alat pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana dakwah dan penguatan akhlak. 
 
d. Peran Guru dan Lembaga Pendidikan dalam Integrasi PAI dan Literasi Digital 
 Keberhasilan integrasi PAI dan literasi digital sangat dipengaruhi oleh peran guru dan 
dukungan lembaga pendidikan. Guru berperan sebagai fasilitator, pendidik, dan teladan dalam 
penggunaan teknologi secara bijak. Putri et al. (2025) menunjukkan bahwa kompetensi digital 
guru memiliki hubungan signifikan dengan efektivitas pembelajaran dan prestasi siswa. Guru 
yang memiliki literasi digital yang baik mampu merancang pembelajaran PAI yang inovatif dan 
bernilai karakter. 
 Selain itu, dukungan lembaga pendidikan dalam menyediakan fasilitas teknologi dan 
pelatihan guru menjadi faktor pendukung utama. Hoeruman, Mudore, dan Sari (2025) 
menegaskan bahwa pendidikan agama Islam di era pembelajaran abad ke-21 menuntut sinergi 
antara kompetensi guru, sarana teknologi, dan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan 
dukungan tersebut, integrasi PAI dan literasi digital dapat berjalan secara optimal dan 
berkelanjutan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan di MI Miftahul Ulum menunjukkan bahwa lembaga ini 
merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah yang berkomitmen tinggi terhadap penguatan nilai-
nilai Islam di tengah arus digitalisasi pendidikan (Shaturaev 2021). Madrasah yang berada di 
lingkungan pertengahan kota dengan masyarakat religius ini memiliki visi “Mewujudkan peserta 
didik yang berprestasi, berkarakter Islami, dan berwawasan global.” Melalui visi tersebut, MI 
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Miftahul Ulum berupaya menanamkan nilai-nilai Islam dengan cara yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. Dalam praktiknya, kegiatan pembelajaran di madrasah ini 
berlangsung dalam suasana religius, disiplin, dan penuh pembiasaan akhlak. Setiap hari dimulai 
dengan doa bersama, serta pembiasaan salam dan sopan santun terhadap guru. Pihak madrasah 
juga telah mulai memanfaatkan perangkat digital seperti proyektor, laptop, dan koneksi internet 
untuk menunjang proses belajar-mengajar. Kondisi ini menunjukkan adanya kesadaran kolektif 
di lingkungan madrasah untuk menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya religius tetapi juga 
relevan dengan tuntutan era digital(Ramadhani 2018). 

Integrasi antara Pendidikan Agama Islam (PAI) dan literasi digital di MI Miftahul Ulum 
memang merupakan langkah strategis yang mencerminkan kebutuhan pembelajaran di era 
digital saat ini. Penggunaan media digital dalam pengajaran PAI tidak hanya meningkatkan 
efektivitas penyampaian materi, tetapi juga menarik minat siswa. Berbagai media seperti video 
dakwah pendek, animasi kisah nabi, dan aplikasi Al-Qur'an digital berperan penting dalam 
membantu siswa memahami nilai-nilai Islam secara lebih kontekstual dan interaktif (Silitonga, 
Waruwu, and Lombu 2022; Firman, Syakir, and Athaya 2021; Ibda 2018). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan literasi digital dalam pendidikan agama dapat memperkaya 
proses pembelajaran, memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dan memahami konsep-konsep 
kunci dalam Islam, termasuk akhlak dan fiqh(Silitonga, Waruwu, and Lombu 2022) . 

Dalam proses integrasi ini, guru dan siswa memiliki peran yang saling melengkapi. Guru 
berperan sebagai fasilitator, motivator, sekaligus teladan bagi peserta didik dalam 
menggunakan teknologi secara bijak. Sebelum pembelajaran dimulai, guru memberikan 
bimbingan tentang etika dalam menggunakan media digital, seperti larangan membuka konten 
yang tidak pantas, pentingnya sopan santun di dunia maya, serta tanggung jawab dalam 
menyebarkan informasi(‘Ainiyah and Masithoh 2023; Salsabila et al. 2023). Guru juga bertugas 
menyaring sumber digital agar sesuai dengan ajaran Islam dan memastikan siswa 
memanfaatkan teknologi untuk kegiatan edukatif. Sementara itu, peserta didik dilibatkan secara 
aktif dalam berbagai kegiatan berbasis literasi digital, mulai dari pencarian informasi 
keagamaan, pembuatan konten Islami, hingga diskusi daring dengan pendekatan 
edukatif(Handayani et al. 2022). Siswa juga saling berbagi pengetahuan teknologi dengan 
semangat gotong royong dan tolong-menolong, yang menjadi wujud nyata dari nilai Islam dalam 
kehidupan digital mereka. 

Integrasi antara PAI dan literasi digital ini memberikan dampak positif terhadap 
pembentukan karakter dan akhlak siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peserta 
didik menunjukkan perubahan sikap yang signifikan, terutama dalam hal kedisiplinan, tanggung 
jawab, kejujuran, dan kesantunan baik di dunia nyata maupun di dunia maya(Musa 2022). 
Mereka mulai memahami pentingnya etika berkomunikasi di media sosial, seperti tidak berkata 
kasar, tidak menyebar hoaks, serta menggunakan teknologi untuk hal-hal bermanfaat. 

Kegiatan membuat konten dakwah digital juga menumbuhkan kepercayaan diri dan rasa 
tanggung jawab sosial, karena siswa merasa memiliki peran dalam menyebarkan nilai-nilai Islam 
melalui karya mereka. Selain itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI membuat 
suasana belajar lebih menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa 
terhadap ajaran agama(Jannah et al. 2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
integrasi antara Pendidikan Agama Islam dan literasi digital di MI Miftahul Ulum mampu menjadi 
strategi efektif dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cakap teknologi, tetapi juga 
berakhlak mulia sesuai tuntunan Islam. Salah satu aspek penting dari integrasi ini adalah 
peningkatan kesadaran etika komunikasi di media sosial.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Integrasi antara Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 
literasi digital di MI Miftahul Ulum menunjukkan relevansi yang mendalam terhadap 
pendekatan pendidikan Islam, terutama dalam upaya mencapai keseimbangan antara 
pengetahuan ilmiah, akhlak, dan kemajuan teknologi. Dalam konteks ini, pendidikan Islam tidak 
hanya berkutat pada aspek intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter dan keimanan, 
seperti yang dinyatakan oleh Mulyadi yang menekankan pentingnya pendidikan agama dalam 
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membentuk identitas dan akhlak individu dalam masyarakat multikultural(Mulyadi 2023). 
Pendekatan ini sejalan dengan perkembangan literasi digital yang mengharuskan para peserta 
didik untuk tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga bertindak secara etis dan kritis dalam 
penggunaannya(Hasanah and Sukri 2023). 

Dalam upaya mengintegrasikan Pendidikan Agama Islam (PAI) dan literasi digital di MI 
Miftahul Ulum, terdapat beberapa faktor pendukung yang penting. Komitmen guru dalam 
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan kontekstual merupakan salah satu faktor utama. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas guru dalam penggunaan 
teknologi berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa(Putri et al. 
2025; Khadijah, Sari, and Evanirosa 2025). Selain itu, dukungan dari pihak madrasah dalam 
penyediaan fasilitas teknologi seperti proyektor, jaringan internet, dan perangkat pembelajaran 
digital sangat signifikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung 
literasi digital. Hasil kajian mengindikasikan bahwa pemanfaatan media digital dalam 
pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan keterampilan digital tetapi juga membangun 
sinergi antara sekolah dan orang tua dalam mendukung literasi berbasis teknologi(Hoeruman, 
Mudore, and Sari 2025; Putri et al. 2025). 

Refleksi tentang peran MI Miftahul Ulum dalam membangun generasi berakhlak mulia 
di era digital dapat dihasilkan melalui analisis mendalam terhadap penerapan pendidikan agama 
Islam (PAI) yang terintegrasi dengan teknologi. Penemuan menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang dikembangkan di madrasah tidak hanya mendorong pemahaman ajaran Islam secara 
konseptual, tetapi juga menekankan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan digital 
sehari-hari. Hasil penelitian oleh(Rizki, Arzani, and Habiburrahman 2023). (Rizki, Arzani, and 
Habiburrahman 2023) menegaskan bahwa metode internalisasi pendidikan akhlak di MI 
Miftahul Ulum sangat efektif, terutama melalui contoh keteladanan dan pembelajaran 
terstruktur. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar untuk tahu, tetapi juga untuk 
berbuat dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam, bahkan dalam konteks digital seperti 
berkomentar secara etis dan berbagi informasi positif(Soliha 2022). 

 
5. Kesimpuan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dengan literasi digital di MI Miftahul Ulum telah terlaksana secara efektif melalui berbagai media 
dan kegiatan pembelajaran berbasis teknologi yang bernilai Islami. Penerapan integrasi ini 
tampak pada penggunaan video dakwah, aplikasi Al-Qur’an digital, animasi kisah nabi, serta 
kegiatan literasi digital seperti pembuatan poster dakwah dan konten Islami. Melalui kegiatan 
tersebut, peserta didik tidak hanya diajak memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga 
mempraktikkan nilai-nilai keagamaan dalam aktivitas digital sehari-hari. 

Integrasi PAI dan literasi digital terbukti mampu menanamkan nilai religius, membentuk 
etika bermedia, serta memperkuat karakter siswa agar berakhlak mulia. Siswa menunjukkan 
peningkatan dalam hal tanggung jawab, kesantunan, dan kemampuan memilah informasi secara 
kritis di dunia maya. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran bahwa teknologi 
bukan hanya alat hiburan, tetapi dapat menjadi sarana dakwah dan penyebaran kebaikan. 
Dengan demikian, MI Miftahul Ulum berhasil menghadirkan model pembelajaran Islam yang 
relevan dengan tantangan era digital tanpa mengabaikan nilai-nilai moral dan spiritual yang 
menjadi ruh pendidikan Islam. 

Sebagai tindak lanjut, beberapa saran dapat diberikan. Pertama, bagi guru, perlu terus 
mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis digital yang kontekstual, kreatif, dan tetap 
berlandaskan nilai-nilai Islam agar pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Kedua, bagi pihak 
madrasah, penting untuk memperkuat dukungan terhadap fasilitas literasi digital, menyediakan 
pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi edukatif, serta menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif bagi pembelajaran berbasis digital bernilai keislaman. Ketiga, bagi peneliti 
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian pada jenjang atau konteks madrasah 
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yang berbeda, sehingga diperoleh gambaran lebih luas tentang efektivitas integrasi PAI dan 
literasi digital dalam membentuk generasi berakhlak mulia di berbagai satuan pendidikan Islam. 
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